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A. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini banyak
sekali risiko-risiko yang harus dialami
atau ditanggung oleh masyarakat, adanya
risiko yang mengakibatkan kematian
seperti penyakit, kecelakaan, kebakaran
dan masih banyak lagi. Hal ini
merupakan suatu masalah yang harus
disadari dan diantisipasi oleh masyarakat
agar jika terjadi risiko dapat di minimalisir
atau dihindarkan. Masyarakat di era
modern ini harus lebih cerdas dalam
memilih industri untuk menanggulangi
risiko yang akan terjadi di kemudian
hari. Industri asuransi merupakan salah
satu cara untuk mengurangi risiko yaitu
dengan menyediakan proteksi terhadap
nasabahnya dan mengurangi risiko agar
dapat terminimalisir jika terjadi suatu
risiko.

Perkembangan asuransi secara
umum berdasarkan jumlah atau unit,
menurut data dari  Otoritas  Jasa
Keuangan (OJK) jumlah perusahaan
perasuransian yang memiliki izin usaha
untuk beroperasi di Indonesia per 31
Desember 2016 adalah 383 perusahaan,
terdiri dari 146 perusahaan asuransi dan
reasuransi  serta 237  perusahaan
penunjang usaha asuransi (tidak termasuk
Konsultan Aktuaria dan Agen Asuransi.

Perusaahan asuransi dan
reasuransi terdiri dari 55 perusahaan
asuransi jiwa, 80 perusahaan asuransi
umum, 6 perusahaan reasuransi, 2
badan penyelenggara program jaminan
sosial, dan 3 perusahaan penyelenggara
asuransi wajib. Perusahaan penunjang
asuransi usaha asuransi terdiri dari 169
perusahaan  pialang  asuransi, 40
perusahaan pialang reasuransi, dan 28
perusahaan penilai kerugian asuransi.
Berdasarkan data dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) jumlah premi bruto
industri
asuransi pada tahun 2016 mencapai
Rp361,78 triliun, meningkat 22,4% dari

tahun sebelumnya yaitu Rp295,56 triliun .
Dalam lima tahun terakhir, pertumbuhan
rata-rata premi bruto adalah sekitar 19,8%
(menggunakan metode Compounded
Annual Growth Rate (CAGR). Apabila
jumlah  premi  bruto tersebut
dibandingkan dengan jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2016, yaitu sebesar
258,7 juta jiwa, akan diperoleh densitas
asuransi sebesar Rp1.398.473. Hal ini
memiliki pengertian bahwa secara ratarata
setiap penduduk Indonesia mengeluarkan
dana  sebesar Rp.1.398.473  untuk
membayar premi asuransi. Sementara
itu, kontribusi sector asuransi terhadap
PDB (produk domestik bruto)
sebagaimana dicerminkan oleh rasio
antara premi bruto terhadap PDB
mengalami peningkatan sebesar 0,36%
dari 2,56% pada tahun 2015 menjadi
2,92% pada tahun 2016.

Perkembangan asuransi dengan
prinsip syariah, berdasarkan data dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari 1
Januari 2008 jumlah perusahaan asuransi
umum dengan prinsip syariah per 31
Desember 2016 adalah 4 perusahaan.

Berdasarkan data dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Kontribusi bruto
industry asuransi prinsip syariah pada
tahun 2016 mencapai Rpl12,29 triliun
atau  meningkat sebesar 20,2% dari
kontribusi bruto tahun 2015, yaitu sebesar
Rp10,23 triliun. Jumlah kontribusi bruto
tahun 2016 tersebut adalah 5,3% dari total
kontribusi bruto perusahaan asuransi dan
reasuransi. Klaim bruto industri asuransi
pada tahun 2016 mengalami kenaikan
sebesar 22,9% dibandingkan dengan tahun
2015, yaitu dari Rp3,49 triliun menjadi
Rp4,29 triliun. Jumlah klaim bruto tahun
2016 tersebut adalah 3,3% dari total klaim
bruto perusahaan asuransi dan reasuransi.

Seperti halnya asuransi konvensional,
asuransi syariah juga mengenal istilah
premi. Premi merupakan sejumlah dana
yang dibayarkan oleh peserta asuransi
kepada entitas pengelola. Menurut PSAK
108, premi atau kontribusi adalah jumlah
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bruto yang menjadi kewajiban peserta
untuk porsi risiko dan ujrah. Dalam
asuransi  syariah, pendapatan premi
berasal dari jumlah total dana yang
dibayarkan oleh peserta asuransi syariah
kepada entitas pengelola setelah dikurangi
biaya administrasi dan operasional.
Pendapatan premi yang didapatkan
tersebut dikumpulkan ke dalam dana
tabarru” untuk dilakukan pengelolaan
selanjutnya oleh perusahaan.

Perusahaan asuransi selain mendapat
pemasukan dari pembayaran premi yang
dilakukan oleh peserta, juga mendapat
pemasukan dari hasil investasi yang
dilakukan, baik investasi yang dilakukan
secara berjangka atau investasi wajib.
Bagian investasi merupakan bagian yang
mempunyai peranan yang cukup penting
dalam perusahaan asuransi, karena
bagian inilah yang akan menjadi
pengelola uang perusahaan. Pada
perusahaan asuransi syariah hasil investasi
tidak  dibukukan  100%  sebagai
pendapatan perusahaan, karena didalam
investasi tersebut ada dana peserta
(tertanggung) yang ikut dikelola oleh
bagian investasi perusahaan.

M P x0T

P e 010 s e T

Dari tabel di atas dapat diuraikan hasil
investasi dan beban usaha pada tahun

2008 dan 2009 mengalami penurunan
segala aspek dari 1 perusahaan sedangkan
tahun 2010-2011 mengalami kenaikan

yang fluktuatif dari 2 perusahaan. Dan
2012-2014 dari 2 perusahaan asuransi
umum syariah kembali mengalami
kenaikan yang fluktuatif, sedangkan pada
tahun 2015 dari 3 perusahaan asuransi
syariah  hasil investasinya berjumlah
Rp7,342 miliar dan beban usahanya
berjumlah Rp105,811 miliar. Padatahun
2016 dari 4 perusahaan asuransi umum
syariah hasil investasinya berjumlah
Rp11,460 miliar dan beban usahanya
berjumlah Rp188,135 miliar. Untuk laba
rugi setelah pajak sejak tahun 2014-2016
mengalami kerugian.

Dari uraian dan grafik diatas dilihat
keterkaitan antara laba dengan hasil
investasi dan beban operasional, dimana
hasil investasi dan beban operasional yang
mengalami  fluktuatif mengakibatkan
laba menjadi tidak stabil. Dari uraian
diatas  penulis  memutuskan  untuk
mengambil judul “Hubungan Hasil
Investasi dan Beban Operasional dengan
Laba Bersin Perusahaan  Asuransi
Syariah Umum Tahun 2008-2016.

B. PERMASALAHAN

Dari uraian yang telah dijelaskan pada
bagian latar belakang masalah, dapat
diambil beberapa rumusan masalah
yang nantinya akan dijawab di bab
selanjutnya

diantaranya :

1. Apakah terdapat hubungan hasil
investasi  dengan laba  bersih
perusahaan?

8

2. Apakah terdapat hubugan beban
operasional dengan laba bersih
perusahaan?
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3. Apakah terdapat hubungan hasil
investasi dan beban operasional
dengan laba

bersih perusahaan?

C. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah dari sub bab
sebelumnya tujuan penelitian ini
yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan hasil investasi
dengan laba bersih
perusahaan?
2. Untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan beban
operasional dengan laba bersih
perusahaan?
3. Untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan hasil investasi
dan beban operasional
dengan laba bersih perusahaan?

D. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian skripsi ini menggunakan

metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono  (2017:8) penelitian
kuantitatif adalah "Metode

penelitian yang berlandaskan pada
filsafat  positivisme,  digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat

kuantutatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan."Metode ini sebagai
metode ilmiah/ scientific karena telah
memenuhi kaidah — kaidah ilmiah
yaitu konkrit / empiris, obyektif,
terukur, rasional, dan sistematis.
Metode ini juga disebut metode
discovery, karena dengan metode
ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai iptek baru.
Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka —
angka dan analisis menggunakan
statistik. Dalam penelitian ini yang
digunakan adalah penelitian

pendekatan  deskripstifPendekatan
deskriptif menurut Sugiyono
(2017:35) adalah "Metode

penelitian deskriptif ini dilakukan
untuk  mengetahui keberadaan
variable mandiri, baik hanya pada
sat variabel atau lebih (variabel yang
berdiri sendiri atau variabel bebas)
tanpa membuat perbandingan
variabel itu sendiri dan mencari
hubungan dengan variabel lain™.
Menurut Nazir (2005:54) tujuan
penelitian deskriptif adalah membuat
deskripsi, 28

gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta — fakta, sifat — sifat
atau berhubungan antara phenomena
yang diselidiki.

PROSEDUR ANALISIS DATA

1. Uji Homogenitas

Pengujian  Homogenitas  adalah
pengujian mengenai sama tidaknya
variansi dua buah distribusi atau
lebih. Uji homogenitas yang akan
dibahas dalam tulisan ini adalah uji
Homogenitas Variansi dan uji Bartlet.
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dalam
variable X dan Y bersifat homogeny
atau tidak. Langkah langkah dalam
menguji homogenitas dari variable X
dan Y dapat dilakukan

dengan cara :

1) Mencari Varians/Standar deviasi

variable X dan'Y dengan rumus :

Q2= n.E X?-(Z X)?
e n(n-1)

2) Mencari F hitung dengan variansi X dan Y dengan rumus :
F= SBesar
c..

Mlﬂ' e TRl ——
2) Mencari F hitung dengan variansi
X dan Y dengan rumus :

2 [REYI-(ZY)?
SY N n(n-1)

33
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SBesar
F = S2Tow.
Skecil

P e Q0] e e Y

3. Membandingkan F hitung
dengan F tabel pada tabel
distribusi F, dengan : Untuk
varians dari kelompok dengan
varians terbesar adalah dk
pembilang n-1 . Untuk varians
dari kelompok dengan varians
terkecil adalah dk penyebut n-
1Jika F hitung < F tabel, berarti
homogeny Jika F hitung >F tabel.
berarti tidak homogeny

2. Uji Normalitas Data

Uji  Normalitas  bertujuan
untuk menguji apakah model
regresi, variabel dependen dan
variabel independen, keduanya
mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk
mendeteksi normalitas dapat
dilakukan dengan uji statistik.
Test statistik sederhana yang
dapat dilakukan adalah
berdasarkan nilai kurtosis atau
skewnes. Nilai z statistik untuk
skewnes dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Z:Xi—)?
N

Teknik vang dignnakan dalam nii normalitas adalah teknik Uii Kolmogoro

P & 000 . T

Teknik yang digunakan dalam uji
normalitas  adalah  teknik  Uji
Kolmogorov— Smirnov (uji K-S). Uji
K-S adalah uji beda antara data yang
diuji normalitasnya dengan  data
normal baku. Jika nilai uji (P)
signifikasinya di bawah standar
signifikasi (a) 5% = 0,05 berarti
terdapat perbedaan yang signifikan,
dan jika nilai uji tersebut signifikansi
di atas 0,05 maka tidak terjadi
perbedaan yang signifikan. Penerapan
pada uji K-S adalah bahwa jika
signifikansi di bawah 0,05 berarti
datayang akan diuji mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan
data normal baku, berarti data tersebut
tidak normal.

P< 0,05 distribusi data tidak normal
P > 0,05 distribusi data normal
3. Uji Linearitas

Linearitas adalah hubungan yang
linear antarvariabel, artinya setiap
adanya perubahan yang terjadi pada
satu variabel akan diikuti oleh
perubahan dengan besaran yang
sejajar pada variabel lainnya. Istilah
“linearitas menunjuk pada
pengertianadanya hubungan linear
antara dua sebaran data variabel
(dependen dan independen) atau
dikatakan bahwa sebaran data kedua
variabel itu mempunyai hubungan
linear, dan aturannya HO harus
diterima atau P > 0,05. Kriteria
pengujian signifikansi :

- Jika Fhitung < Ftabel atau P > 0,05,
maka HO diterima, artinya dinyatakan
linearantara  variabel ( X1,X2)
terhadap variabel (Y).

- Jika Fhitung > Ftabel atau P < 0,05,
maka HO ditolak, dinyatakan tidak
linear antara variabel ( X1,X2)
terhadap variabel ().
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Cara menghitung Ftabel, Ftabel ( dk
pembilang = k-2 dan dk penyebut = n-
k, Ftabel {2-2 =0, dk penyebut = (10-
2=8) }, Ftabel { 0,8} = 11,26. 4. Uji
Koefisien Korelasi

4. Uji Koefisien Korelasi

Analisis  korelasi adalah metode
statistik yang digunakan untuk
mengukur besarnya hubungan linear
antara dua variabel atau lebih. Tujuan
dari analisis korelasi adalah untuk
mengetahui apakah diantara dua
variabel terdapat hubungan atau tidak,
dan jika ada hubungan
bagaimanakah arah hubungan dan
seberapa besar hubungan tersebut.
Perlunya mengetahui hubungan antar
variabel adalah untuk melakukan
perencanaan  dalam  menghadapi
resiko dimasa yang akan datang
dengan melakukan ramalan
kuantitatif.Hubungan variabel terbagi
2 yaitu: Hubungan positif dan
hubungan negatif. Hubungan X dan Y
dikatakan positif apabila kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti
oleh  kenaikan  (penurunan) Y.
Sebaliknya dikatakan negatif bila
kenaikan  (penurunan) X pada
umumnya diikuti oleh penurunan
(kenaikan) Y.

Untuk  memudahkan  melakukan
interpretasi  mengenai  kekuatan
hubungan antara dua variabel penulis
memberikan kriteria sebagai berikut

1.) 0 - 0,199: Sangat rendah

2.) 0,20 - 0,399: Rendah

3.) 0,40 - 0,599: Korelasi sedang

4.) 0,60 - 0,799: Korelasi kuat

5.) 0,80 — 0,99: Korelasi sangat kuat

6.) 1: Korelasi sempurna

Dalam menghitung korelasi
koefisiensi, digunakan rumus
koefisien korelasi pearson untuk
mengetahui  kuat apa tidaknya
hubungan antara variable X(hasil
investasi, dan beban operasional)
dengan variable Y(Laba bersih).
Menggunakan rumus :

i Er e Q0] s e Ty

5. Korelasi Berganda.

Korelasi ganda adalah bentuk korelasi
yang digunakan untuk melihat
hubungan antara tiga atau lebih
variabel (dua atau lebih variabel
independen  dan  satu  variabel
dependent. Korelasi ganda berkaitan
dengan interkorelasi variabel-variabel
independen sebagaimana  korelasi
mereka dengan variabel
dependen.Korelasi ganda adalah
suatu nilai  yang  memberikan
kuatnya pengaruh atau hubungan dua
variabel atau lebih secara bersama-
sama dengan variabel lain. Korelasi
ganda merupakan korelasi yang
terdiri dari dua atau lebih variabel
bebas (X1,X2,....Xn) serta satu
variabel  terikat  (Y).  Apabila
perumusan masalahnya terdiri dari
tiga masalah, maka hubungan antara
masing-masing variabel dilakukan
dengan cara perhitungan korelasi
sederhana.Korelasi ganda memiliki
koefisien  korelasi, yakni besar
kecilnya hubungan antara dua
variabel yang dinyatakan dalam
bilangan. Koefisien Korelasi
disimbolkan dengan huruf R.
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Besarnya Koefisien Korelasi adalah
antara -1; 0; dan +1. 38Besarnya
korelasi -1 adalah negatif sempurna
yakni terdapat hubungan di antara
dua variabel atau lebih namun arahnya
terbalik, +1 adalah korelasi yang
positif sempurna (sangat kuat) yakni
adanya sebuah hubungan di antara dua
variabel atau lebih tersebut, sedangkan
koefisien korelasi 0 dianggap tidak
terdapat hubungan antara dua variabel
atau lebih yang diuji sehingga dapat
dikatakan tidak ada hubungan sama
sekali. Untuk mengetahui kuatnya
hubungan antara variable Y (Laba
Bersih Asuransi Syariah Umum )
dengan beberapa variable X lainnya
(X1 Pendapatan Hasil Investasi, X2

Beban Operasional) maka
menggunakan rumus  koefisien
korelasi yang disebut koefisien

korelasi linear berganda (KKLB) yang
rumusnya sebagai berikut :

Untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variable Y (Laba Bersih
= Asuransi Syariah Umum ) dengan beberapa variable X lainnya (X1 Pendapatan
Investasi, X2 Beban Operasional) maka menggunakan rumus koefisien korelasi

disebut koefisien korelasi linear berganda (KKLB) yang rumusnya sebagai berit

6. Regresi Linear Sederhana

e & 000

6. Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui besamya pengaruh sctiap variabel X terhadap Y kalau variabel

lainnya tetap

M P k0] T T

Untuk mengetahui besarnya
pengaruh setiap variabel X terhadap
Y kalau variabel lainnya tetap

Y = subjek dalam variabel dependen
yang diprediksikan

a =harga Y ketika harga X : 0 ( harga
konstan )

Y=a+bX

b = Angka arah atau koefisien regresi
yang menunjukan angka peningkatan
ataupun

penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel
independen . Bila ( +) arah garis naik,
dan bila ( - ) maka arah garis turun.

X = subyek pada variabel independen
yang mempunyai nilai tertentu

Perhitungan regresi linier sederhana
sebagai berikut :

menunjukan angka peningkatan ataupun

da perubahan variabel independen

7. Regresi Linier Berganda

Untuk memprediksi Y, kalau semua
variabel bebas ( X1,X2,) nilainya
sudah diketahui. Untuk bisa membuat
estimasi / perkiraan melalui regresi,
maka data setiap variabel harus
tersedia.Selanjutnya berdasarkan data
itu peneliti harus dapat menemukan
persamaan regresi melalui
perhitungan.

Y =a+blX1 + b2X2
Keterangan :

Y = Laba bersih
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X = Variabel X1,X2, (Hasi Investasi,
Beban Oprasional)

a = intercept coeffitient, yaitu hasil Y
ketika hasil — hasil X sama dengan nol

b = koefisien regresi setiap variabel (
X1,X2,) yang menunjukan perubahan
Y.

Perhitungan regresi linier berganda
tidak memungkinkan dilakukan secara
manual. Ini  disebabkan jumlah
variable yang cukup banyak dan alat
bantu hitung manual yang memiliki
keterbatasan. Oleh  karena itu,
perhitungannya harus menggunakan
program statistic pada komputer
agar hasil yang didapatkan lebih
akurat.

8. Uji F

Dalam penelitian ini, Uji F digunakan
untuk mengetahui tingkat signifikansi
hubungan variabel-variabel
independen  secara  bersama-sama
dengan variabel dependen. Adapun
langkah-langkah dalam melakukan
Uji F antara lain:

1. Menentukan Hipotesis

Dalam melakukan Uji F, langkah
pertama yang dilakukan ialah
merumuskan hipotesis nol (HO) bahwa
hasil investasi dan beban operasional
tidak mempunyai hubungan dengan
laba bersih, melawan hipotesis
tandingan (Ha) bahwa hasil investasi
dan beban operasional mempunyai
hubungan dengan Y.

a. HO : Bl = B2 =0, artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel bebas (hasil investasi
dan beban operasional) dengan
variabel terikat (laba bersih).

b. Ha: Bl # B2 # 0, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara
variabel bebas (hasil investasi dan
beban operasional) dengan variabel
terikat (laba bersih).

2. Jika nilai Sig (P-Value) < 5%
(), maka variabel bebas
berhubungan dengan variabel terikat
secara bersama-sama atau menolak HO
dan menerima Ha. Jika nilai Sig (P-
Value) > 5% (o), maka variabel bebas
tidak berhubungan dengan variabel
terikat secara bersama-sama atau
menerima HO dan menolak Ha.

9. Uji t

Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi hubungan antara variabel
X danY, apakah variabel X1 dan X2
(hasil investasi dan beban operasional)
benar-benar  berhubungan dengan
variabel Y (laba bersih) secara terpisah
atau parsial. Adapun langkah-langkah
dalam melakukan uji t antara lain:

1. Menentukan Hipotesis

Langkah pertama ialah merumuskan
hipotesis nol (HO0) bahwa hasil
investasi dan beban operasional tidak
mempunyai hubungan dengan laba
bersih, melawan hipotesis tandingan
(Ha) bahwa hasil investasi dan beban
operasional mempunyai hubungan
dengan Y.

a. HO : B1 = B2 = 0, artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan
secara parsial antara variabel bebas
(hasil investasi dan beban
operasional) dengan variabel terikat
(laba bersih).

b. Ha: Bl # B2 # 0, artinya terdapat
hubungan  yang signifikan secara
parsial antara variabel bebas (hasil
investasi dan beban operasional)
dengan variabel terikat (laba bersih).
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2. Jika nilai Sig (P-Value) < 5% ()
maka variabel bebas berhubungan
signifikan dengan variabel terikat atau
menolak HO dan menerima Ha. Jika
nilai Sig (P-Value) > 5% (o) maka
variabel bebas tidak berhubungan
signifikan dengan variabel terikat atau
menerima HO dan menolak Ha.

F. TEORI TERKAIT

1. Asuransi Konvensional

Asuransi menurut Undang-Undang
No. 40 tahun 2014 tentang
perasuransian  adalah  merupakan
perjanjian di antara dua pihak, yaitu
perusahaan asuransi dengan
pemegang polis, yang menjadi
dasar atau acuan bagi penerimaan
premi oleh

perusahaan asuransi dengan imbalan
untuk:

a. memberikan penggantian kepada
tertanggung atau pemegang polis
karena kerugian yang dideritanya,
kerusakan, biaya yang timbul,
kehilangan keuntungan maupun
tanggung jawab hukum kepada
pihak ketiga yang mungkin diderita
tertanggung/pemegang polis karena
terjadinya suatu peristiwa yang tidak
pasti tersebut; atau

b. memberikan pembayaran dengan
acuan pada meninggalnya
tertanggung atau pembayaran yang
didasarkan pada hidup si tertanggung
dengan manfaat yang besarnya telah
ditetapkan dan atau didasarkan pada
hasil pengelolaan dana

2. Asuransi Syariah

Pengertian Asuransi Syariah
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah
Nasional (DSN) dan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) adalah sebuah usaha
saling melindungi dan tolong
menolong di antara sejumlah orang
melalui investasi dalam bentuk aset
dan/atau tabarru’ yang memberikan
pola pengembalian untuk

menghadapi risiko tertentu melalui
Akad yang sesuai dengan syariah.
Mengenai definisi syariah bisa dilihat
dari beberapa ahli dibawah :

Igbal  (2005:2) Asuransi syariah
adalah pengaturan pengelolaan risiko
yang memenuhi ketentuan syariah,
tolong — menolong secara mutual
yang  melibatkan peserta  dan
operator.  Syariah  berasal dari
ketentuan — ketentuan yang berada
di dalam Al — Quran dan as — sunnah.
Suhendi (2005 : 1) Dalam prespektif
ekonomi islam, asuransi dikenal
dengan istilah takaful yang berasal
dari bahasa arab taka fala - yataka
fulu — takafaul yang berarti saling
menolong atau saling menjamin.
Asuransi dapat diartikan sebagai
perjanjian yang berkaitan dengan
pertanggungan atau penjaminan atas
risiko kerugian tertentu.

PEMBAHASAN

Deskriptif Data

Berdasarkan pada sumber data yang
diperoleh oleh penulis, pada bab ini
akan dijabarkan mengenai hasil dari
penelitian  terhadap 19 laporan
keuangan perusahaan

asuransi syariah umum. Data tersebut
kemudian disajikan dalam bentuk
statistika

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

= Statistics

P e 010 e e Ty

Uji Persyaratan Analisis

1. Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah data
tersebut  homogen atau tidak
digunakan syarat sebagai berikut :
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Membandingkan F hitung dengan F
tabel distribusi F, dengan : untuk
varians dari kelompok dengan
varians  terbesar  adalah dk
pembilang n-1. Untuk varians dari
kelompok dengan varians terkecil
adalah dk penyebut n-1.Jika F hitung
< F tabel, berarti homogen Jika F
hitung >F tabel, berarti tidak
homogen

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas X (hasil investasi) dengan laba (Y)

- ANOVA
X1 (Hasil Investasi)

Botwoon Groups 113133194004 3 628517744471

215080790405 19 113200416002

O« 000 e T

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas X2
(beban operasional) dengan laba ()

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas X: (beban operasional) dengan laba (Y)

ANOVA

Selanjutnya untuk m i Fuse digunakan rumus formula excel =FINV, didapat

A UCEr & 10

Selanjutnya untuk mencari Ftabel

digunakan rumus formula excel
=FINV, didapat Ftabel sebagai
berikut :

Dengan memasukan fungsi
=FINV/(0,05;3;19) didapat Ftabel
sejumlah 3,12735 Mengacu pada
tabel diatas dengan memperhatikan
nilai  Fnya, data terdistribusi
homogeny apabila F hitung < Ftabel
dan nilai sig > dari 0,05 sesuai dengan
tabel diatas secara keseluruhan data
yang digunakan peneliti bersifat
homogen karena semua nilai Fhitung
diatas lebih kecil dari 3,12735 dan
mempunyai nilai Sig lebih besar dari
0,05.

2. Uji Normalitas Data

Setelah dilakukan uji normalita pada
data tersebut didapat hasil sebagai
berikut :

Untuk Melihat apakah data tersebut
normal atau tidak dapat dilihat pada
Asymp sig.(2-tailed) dimana apabila
nilai yang keluar di atas 0,05 maka
data dikatakan normal.

Hasil Output pada SPSS, besarnya
nilai Kolmogorov Smirnov sebesar
0,179 dengan nilai signifikan (2-
tailed) sebesar 0,110 yang lebih
besar dari 0,05 atau 0,110>0,05. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa data atau
residual berdistribusi normal.

3. Uji Linearitas

Kriteria pengujian signifikan :

Jika Fhitung < Ftabel atau P > 0,05,
maka HO diterima, artinya dinyatakan
linear antara variabel ( X1,X2)
terhadap variabel (Y). Jika Fhitung >
Ftabel atau P < 0,05, maka HO
ditolak, dinyatakan tidak linear
antara variabel ( X1,X2,) terhadap
variabel (Y).

s WoN U NEI-RRE N N\

Dari hasil analisis SPSS di ata,

diketahui nilai p (Sig) dari deviation
from linearity berjumlah 0,955. Hal
ini memenuhi syarat linearitas data
yaitu 0,955 > 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa data tersebut
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mempunyai  hubungan linearitas
antar variable dependent dan
independent.

4. Uji Koefisien Korelasi

Dari Hasil Uji Korelasi Koefisien

Dari Tabel 4.6 Diatas dapat dilihat :
a. Korelasi Koefisien antara variable
X1 (Hasil Investasi) denganY (Laba
Bersih) adalah  0,940. Artinya
hubungan antara X1 (Hasil Investasi)
dengan Y (Laba Bersih) sangat kuat.
b. Korelasi  Koefisien antara
variable X2 (Beban Operasional)
dengan Y (Laba Bersih) adalah
0,758. Artinya hubungan antara X2
(Beban Operasional) dengan Y (Laba
Bersih) sangat kuat. Hasil koefisien
determinasi pada SPSS sebagai
berikut,

A UCEr « 300

Dapat diketahui koefisien determlna5| o

atau R Square sebesar 0,883. Nilai R
Square ini 0,883 berasal dari
pengkuadratan nilai koefisien
korelasi R yaitu 0,940 X 0,940 yaitu
0,883 besarnya angka koefisien
determinasi (R Square) adalah
0,883 sama dengan 88,3%. Yang
artinya hasil investasi berhubungan
dengan laba bersih sedangkan sisanya

pada  SPSS, didapat hasil

(100% - 88,3%
varriabvel lain.

11,7% adalah

Dapat diketahui koefisien determinasi
atau R Square sebesar 0,574. Nilai R
Square ini 0,574 berasal dari
pengkuadratan nilai koefisien
korelasi R yaitu 0,758 X 0,758 yaitu
0,574 besarnya angka koefisien
determinasi (R Square) adalah
0,574 sama dengan 57,4%. Yang
artinya beban operasional
berhubungan dengan laba bersih
sedangkan sisanya (100% - 31,1% =
42,6% adalah variabel lain.

B CEr « Q0]
Dapat diketahui koefisien determlna5|
atau R Square sebesar 0,911. Nilai R
Square ini 0,911 berasal dari
pengkuadratan nilai koefisien
korelasi R yaitu 0,955 X 0,955 yaitu
0,911 besarnya angka koefisien
determinasi (R Square) adalah
0,911 sama dengan 91,1%. Yang
artinya beban operasional
berhubungan dengan laba bersih
sedangkan sisanya (100% - 91,1% =
8,9% adalah variabel lain.

5. Uji Korelasi Berganda
Dari Hasil Uji Korelasi Koefisien
pada SPSS, didapat hasil :
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- b s
i Er = Q] T

Berdasarkan tabel summary diatas
hubungan X1 (Hasil Investasi) dan
X2 (Beban Opeasional) dengan Y
(Laba Bersih) jika dihitung dengan
koefisien korelasi adalah 0,911, hal
ini  menunjukan hubungan yang
kuat. Sedangkan kontribusi atau
sumbangan secara simultan variabel
hasil investasi dan beban
operasional berhubungan dengan laba
bersih  sebesar 91% sedangkan
sisanya 8% variabel lain.

6. Regresi Linier Sederhana

Dari hasil Regresi Linier Sederhana
sebagai berikut :

Confhcients’

M OP & 000 . YT

Uji t dapat dilakukan dari melihat
tabel 4.11 diatas. Ditemukan thitung
dari X1(Hasil Investasi) dengan Y
(Laba Bersih) vyaitu sebesar 11,354.
Untuk mengetahui Ttabel digunakan
rumus =TINV. Jadi =TINV(0,05;19)
didapat 1,72913. Pada rumus
tersebut 0,05 atau 5% merupakan
taraf signifikansi dan 19 merupakan
df  (degree  offreedom). Jadi
kesimpulannya 11,354> 1,72913 HO
ditolak dan H1 diterima.

a = angka konstan dari unstandardized
coefficients. Dalam kasus ini sebesar

-3784,184. Angka ini merupakan
angka konstan yang mempunyai arti
bahwa jika tidak ada X1 (Hasil
Investasi) maka nilai konsisten Y
(Laba Bersih) adalah sebesar -
3784,184.

b = angka koefisien regresi. Nilainya
sebesar 1,052. Angka ini
menggandung arti bahwa setiap
penambahan 1% tingkat X1 (Hasil
Investasi), maka Y (Laba Bersih)
akan meningkat sebesar 1,052.Tabel
4.12 Regresi X2 (Beban Operasional)
dengan Y (Laba bersih) X2 (Beban
Operasional)

Cosfficients

UJI t dapat dllakukan dari mellhat
tabel 4.12 diatas. Ditemukan Thitung
dari X2 (Beban Operasional) dengan
Y (Laba Bersih) yaitu sebesar -,662.
Untuk mengetahuiTtabel digunakan
rumus =TINV. Jadi =TINV(0,05;19)
didapat 1,72913. Pada rumus tersebut
0,05 atau 5% merupakan taraf
signifikansi dan 19 merupakan df
(degree of freedom). Jadi
kesimpulannya -,662<1,72913 HO
diterima dan H1 ditolak.

a = angka konstan dari unstandardized
coefficients. Dalam kasus ini sebesar
12089,700. Angka ini merupakan
angka konstan yang mempunyai arti
bahwa jika tidak ada X2 (Beban
Operasional) maka nilai konsisten
Y (Laba Bersih) adalah sebesar
12089,700.

b = angka koefisien regresi. Nilainya
sebesar -0,161. Angka ini
menggandung arti bahwa  setiap
penambahan 1% tingkat X2 (Beban
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Operasional), maka Y (Laba Bersih)
akan meningkat sebesar -0,161.

7. Regresi Linier Berganda

Untuk memprediksi Y (Laba Bersih) ,
kalau semua variabel bebas X1 (Hasil
Investasi), X2 (Beban Operasional),
nilainya sudah diketahui. Untuk bisa
membuat estimasi / perkiraan melalui
regresi, maka data setiap variabel
harus tersedia.

Dari Hasil Regresi Linier Berganda
pada SPSS, didapat hasil

Coefficients®

M P & 000 . YT

Dari tabel 4.13 dapat diketahui
persamaan regresi dari variable X1
(Hasil  Investasi) ,X2 (Beban
Operasional) dengan Y (Laba Bersih)
adalah:

1. Konstanta (a) sebesar 3266,650
menunjukan bahwa ketika variabel
independent hasil investasi, beban
operasional 0, maka rata-rata laba
bersih sebesar 3266,650.

2. Koefisien regresi hasil investasi
sebesar 1,052 menunjukan bahwa
setiap kenaikanl konstanta pada
variabel hasil investasi, maka akan
meningkatkan laba bersih sebesar
1,052. Koefisien regresi bernilai
positif menunjukan bahwa semakin
baik hasil investasi maka semakin
laba bersih.

3. Koefisien regresi beban
operasional sebesar -0,161
menunjukan bahwa setiap kenaikan
1 konstanta pada variabel beban
operasional, maka akan

meningkatkan laba bersih sebesar
laba bersih sebesar 0,169. Koefisien
regresi bernilai negatif -0,161
menunjukan bahwa semakin tinggi
beban operasional , maka semakin
menurun laba bersih.

8. Uji F
Dari hasil uji F didapat sebagai
berikut :

il Er = Q] T

Berdasarkan tabel diatas diketahui
berdasarkan rumus degree of freedom
yaitu df (n1) =k - 1dandf (n2)=n
- k. Dengan keterangan k = jumlah
variabel, n = data nilai df n1) =3 -1
=1 dan df(n2) = 19 — 3 = 16 didapat
hasil F tabel sebesar 3,63.

F hitung adalah sebesar 82,113.
Karena nilai F hitung 82,113 > F
Tabel 3,63, maka dapat disimpulkan
dalam uji F bahwa hipotesis X1 (Hasil
Investasi), X2 (Beban Operasional)
terdapat pengaruh positif dengan Y
(Laba Bersih).

9. Ujit
Dari hasil uji T didapat sebagai
berikut :

Ml IEr « 00 [ T

1. Berdasarkan tabel diatas
diketahui rumus degree of freedom
yaitu df =n - k, df =19 - 3 didapat
hasil t tabel sebesar 2,11991, t hitung
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adalah sebesar 12,637. Karena nilai T
hitung X1 12,637 >t Tabel 2,11991

maka dapat disimpulkan dalam uji t
bahwa hipotesis X1 (Hasil Investasi),
terdapat pengaruh positif dengan Y (Laba
Bersih).

2. Berdasarkan tabel diatas diketahui
rumus degree of freedom yaitu df =n - Kk,
df =19 - 3 didapat hasil t tabel sebesar
2,11991, t hitung adalah sebesar -2,236.
Karena nilai t hitung X2 -2,236 > t tabel
2,11991 maka dapat disimpulkan dalam
uji t bahwa hipotesis X2 (Beban
Operasional), terdapat pengaruh negatif
dengan Y (Laba Bersih).

Interprestasi Hasil Penelitian

1. Berdasarkan hasil uji secara
koefisien determinasi (parsial) Hasil
Investasi memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan Laba Bersih yaitu
sebesar 0,883 dan mempunyai
hubungan positif dengan laba bersih
perusahaan asuransi syariah umum
sebesar 88,3%.

2. Berdasarkan hasil uji secara
koefisien determinasi (parsial) Beban
Operasional memiliki hubungan yang
kuat dengan Laba Bersih yaitu sebesar
0,574 dan mempunyai hubungan
positif dengan laba bersih perusahaan
asuransi syariah umum sebesar 57,4%.

3. Berdasarkan hasil uji secara
koefisien determinasi bersama
(simultan) maka variabel Hasil Invetasi,
Beban Operasional secara bersama
sama atau secara simultan memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan Laba
Bersih yaitu sebesar 0,911 dan
mempunyai hubungan positif dengan
laba bersih perusahaan asuransi syariah
umum dengan besar proporsi sebesar

91,1%. Bahwa kedua variabel
independent yakni variabel hasil
investasi, beban operasional
berhubungan dengan laba bersih.
Sedangkan sisanya 9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak digunakan
dalam model penelitian.

H.KESIMPULAN

Hasil analisis merupakan hasil yang
diperoleh penulis dari proses pengujian
data dengan metode (teknik uji) analisis
yang sesuai. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan dalam penulisan ini
dapat disimpulkan bahwa :

1.  Berdasarkan hasil uji secara parsial
(Hasil Investasi) memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan (Laba Bersih) sebesar
0,883 > interval 0,80 —0,99. Jadi terdapat
hubungan  positif  (Hasil  Investasi)
dengan (Laba Bersih) perusahaan
Asuransi Syariah Umum Tahun 2008-
2016.

2. Berdasarkan hasil uji secara parsial
(Beban Operasional) memiliki hubungan
yang sedang dengan (Laba Bersih)
sebesar 0,574 > interval 0,40 — 0,599.
Jadi terdapat hubungan positif (Beban
Operasional) dengan (Laba Bersih)
Perusahaan Asuransl Syariah Umum
Tahun 2008-2016.

H.SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran
yang dapat diambil terkait dengan hasil
penelitian ini untuk seluruh perusahaan
asuransi syariah umum adalah sebagai
berikut:

1. Menjaga pendapatan premi yang
tetap sebagai pemasukan utamanya

selalu lebih  besar daripada hasil
investasi, caranya, menambahpemasaran
dan  meningkatkan  jumlah  produk
pemasaran agar dapat meningkatkan
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pendapatan premi dan meringankan beban
operasional.

2. Seluruh perusahaan asuransi syariah
sebaiknya  menanamkan  dananyake
berbagai instrumen investasi, seperti
umumnya deposito syariah melainkan
instrumen-instrumen investasi yang lain
seperti reksadana syariah, sukuk, dan
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)
supaya mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.
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